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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kepuasan kerja dan kinerja tenaga kesehatan. Dalam analisis data terdapat Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat, mengetahui apakah masing-masing variabel bebas secara signifikan terdapat hubungan dengan variabel terikat melalui variabel intervening dengan melakukan hipotesis. Uji f bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja. Pengumpulan data dilakukan kepada 205 tenaga kesehatan di Rumah Sakit AMC dengan menggunakan random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kompensasi memberikan pengaruh 27,7%, keselamatan kerja sebesar 21,8%  dan lingkungan kerja memiliki pengaruh sebesar 28% terhadap kepuasan kerja, 2) Kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja memberikan pengaruh secara simultan sebesar 77,7% terhadap kepuasan kerja, dan 3) Kepuasan kerja memberikan pengaruh sebesar 79,2% terhadap kinerja tenaga kesehatan para tenaga kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung.
Kata Kunci: Kompensasi; Keselamtan Kerja; Lingkungan Kerja; Kepuasan Kerja, Kinerja.

Abstract
This study aims to measure job satisfaction and performance of health workers. In data analysis, there is a t-test carried out to determine the significance of the influence of individual independent variables on the dependent variable, to find out whether each independent variable has a significant relationship with the dependent variable through the intervening variable by conducting a hypothesis. The f-test aims to determine whether the effect of compensation, work safety and work environment variables together has a significant relationship on job satisfaction. Data was collected for 205 health workers at AMC Hospital using random sampling. The results showed that 1) Compensation has an effect of 27.7%, work safety has an effect of 21.8% and the work environment has an effect of 28% on job satisfaction, 2) Compensation, work safety and work environment have a simultaneous effect of 77.7 % on job satisfaction, and 3) Job satisfaction has an influence of 79.2% on the performance of health workers at AMC Hospital Bandung.








Setiap organisasi tediri dari orang-orang sebagai sumber daya manusia yang menjadi aset penting organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) harus dikelola dengan baik agar memberikan dampak positif perusahaan yang dikenal dengan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). MSDM suatu proses untuk memperoleh, melatih, menilai dan mengompensasi tenaga kesehatan, dan untuk mengurusi relasi tenaga kerja mereka, kesehatan dan keselamatan mereka serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan (Dessler, 2015). Saat ini banyak berbagai sumber berita elektronik  dan artikel dikoran yang gencar membahas masalah pengembangan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terutama di era pendemi COVID-19.
	Sejak kasus pertama Covid-19 secara resmi diumumkan di Tanah Air pada Maret hingga Desember 2020 sejauh ini terdapat 647 petugas medis dan kesehatan yang wafat akibat terinfeksi Covid-19 (Arnani, 2021). Berbagai perusahaan menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) guna menciptakan lingkungan yang kondusif, dan bertujuan untuk mendukung proses peningkatan kinerja tenaga kesehatan. Hal ini agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai, dengan berorientasi pada penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien. Berbagai perusahaan menerapkan konsep K3 guna menciptakan lingkungan yang kondusif yang bertujuan unntuk meningkatkan kinerja tenaga kesehatan. (Munandar, dkk. 2011). 
Kesehatan dan keselamatan kerja memang secara langsung berpengaruh pada kinerja. Namun dalam perusahaan ada faktor kepuasan kerja yang dapat menjadi penentu lain dalam kinerja tenaga kesehatan. Menurut Ahmad, dkk. (2017) dalam sebuah penelitiannya yang membuktikan bahwa kepuasan kerja terbukti memoderasi pengaruh dari kesehatan dan keselamatan kerja pada kinerja. Penelitian lain yang serupa dilakukan oleh Tengilimoglu (2016) dengan hasil yang sama bahwa kepuasan kerja memoderasi pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja pada kinerja. Dalam hal ini kita bisa mengukur pengaruh secara tidak langsung dari keselamatan dan kesehatan kerja pada kinerja. Selain keselamatan kesehatan kerja, tinggi dan rendahnya kinerja tenaga kesehatan juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja didalam perusahaan. Menurut McCoy & Evans dalam Chaudhry, dkk. (2017) menunjukan bahwa lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan akan mempengaruhi tingkat kinerja tenaga kesehatan dalam melakukan tugas yang di tugaskan kepada mereka. Hal ini menunjukan bahwa apapun yang dilakukan tenaga kesehatan ketika bekerja selalu berhubungan dengan lingkungan kerja yang dimulai dari metode pekerjaan hingga alat yang di gunakan. Sama halnya dengan kepuasan kerja, kepuasan kerja suatu faktor yang dapat meningkatkan kinerja disamping faktor dari pada lainnya seperti hasil yang di capai dan berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan senang terhadap pekerjaannya yang dihasilkan oleh usahannya sendiri (internal) dan di dukung oleh hal-hal yang diluar dirinya (eksternal) atas keadaan kerja itu sendiri (Sinambela, 2016). 
Permasalahan kepuasan kerja tenaga kesehatan tidak terlepas juga dari apa yang diterima oleh tenaga kesehatan itu sendiri. Faktor kompensasi menjadi hal yang bisa mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan. Jika hak dari tenaga kesehatan dapat terpenuhi kinerja tenaga kesehatan juga akan meningkat yang menyebabkan tujuan dari perusahaan dapat tercapai. Menurut Yusnaena (2012:2) kompensasi adalah imbalan atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan kepada para tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan organisasi atau perusahaan guna mencapai tujuan. Sistem kompensasi kerja yang baik yakni sistem yang mampu menjamin kepuasan para tenaga kesehatan yang pada akhirnya memungkinkan perusahaan memperoleh, memelihara, dan mempekerjakan sejumlah orang yang dengan berbagai sikap dan perilaku yang positif akan bekerja dengan produktif bagi kepentingan perusahaan (Putranto, 2012:2). 
Menurut Sinambela (2015) bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja seperti faktor psikologi yang meliputi keterampilan tenaga kesehatan, faktor finansial seperti gaji, jaminan sosial, tunjangan, fasilitas yang di berikan dan promosi. Faktor lainnya adalah faktor kondisi fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik pegawai. 
Dari hasil observasi dan wawancara langsung kepada bebrapa tenaga kesehatan tanggal 20-22 Januari 2020 di lapangan, penulis menemukan adanya keluhan tenaga kesehatan mengenai APD yang diberikan sehingga keselamatan tenaga kesehatan kurang terjamin. Target yang diberikan oleh pihak SDM belum terpenuhi. Insentif Covid-19 mengalami keterlambatan yang cukup lama. Hubungan kerja antar tenaga medis tidak berlangsung secara harmonis.
Berdasarkan survey awal yang dilakukan terhadap 20 tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung  yang menunjukkan hasil sebagai berikut, untuk pernyataan Tenaga kesehatan senantiasa mencapai kualitas kerja sesuai dengan tuntutan Rumah Sakit AMC Bandung sebanyak 55% orang setuju dan 45% orang tidak setuju, pernyataan Tenaga kesehatan dapat memenuhi target yang telah ditetapkan oleh Rumah Sakit AMC Bandung adalah sebanyak 50% orang setuju dan 50% orang tidak setuju, untuk pernyataan Tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung senantiasa bekerja secara tepat waktu adalah sebanyak 50% orang setuju dan 55% orang tidak setuju, sedangkan untuk pernyataan Tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung senatiasa mandiri dalam bekerja adalah sebanyak 45% orang setuju dan 55% orang tidak setuju. Dari hasil survey diatas terlihat bahwa kinerja tenaga kesehatan dirasa belum maksimal. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan terhadap 20 tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung  yang menunjukkan hasil sebagai berikut, untuk pernyataan Rumah Sakit AMC Bandung senantiasa memberikan promosi bagi tenaga kesehatan yang berprestasi adalah sebanyak 50% orang setuju dan 50% orang tidak setuju, pernyataan Rumah Sakit AMC Bandung menjamin benefit yang maksimal bagi tenaga kesehatannya adalah sebanyak 50% orang setuju dan 50% orang tidak setuju, untuk pernyataan Rumah Sakit AMC Bandung akan mensupervisi tenaga kesehatannya secara teratur adalah sebanyak 45% orang setuju dan 55% orang tidak setuju. Dari hasil survey diatas terlihat bahwa kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan masih belum maksimal.
Berdasarkan survey awal yang dilakukan terhadap 20 tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung  yang menunjukkan hasil sebagai berikut, untuk pernyataan Tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung menerima gaji yang sesuai dengan beban kerjanya adalah sebanyak 50% orang setuju dan 50% orang tidak setuju, pernyataan Tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung senantiasa mendapatkan insentif yang memadai bagi diri dan keluarganya adalah sebanyak 45% orang setuju dan 55% orang tidak setuju, sedangkan untuk Tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung mendapatkan fasilitas kerja yang memadai adalah sebanyak 40% orang setuju dan 60% orang tidak setuju. Dari hasil survey diatas terlihat bahwa kompensasi yang diberikan oleh pihak Rumah Sakit AMC Bandung belum sesuai dengan harapan tenaga kesehatan. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan terhadap 20 tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung  yang menunjukkan hasil sebagai berikut, untuk pernyataan Rumah Sakit AMC Bandung menjamin keselamatan kerja setiap tenaga kesehatannya adalah sebanyak 50% orang setuju dan 50% orang tidak setuju, pernyataan Rumah Sakit AMC Bandung memberikan pelatihan keselamatan kerja yang berkelanjutan bagi tenaga kesehatannya adalah sebanyak 45% orang setuju dan 55% orang tidak setuju, untuk pernyataan Rumah Sakit AMC Bandung memiliki peraturan yang baku bagi setiap tenaga kesehatannya adalah sebanyak 45% orang setuju dan 55% orang tidak setuju. Dari hasil survey diatas terlihat bahwa keselamatan kerja yang diberikan oleh Rumah Sakit AMC Bandung masih belum optimal dirasakan oleh tenaga kesehatan. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan terhadap 20 tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung  yang menunjukkan hasil sebagai berikut, untuk pernyataan Rumah Sakit AMC Bandung mendukung lingkungan kerja yang kondusif adalah sebanyak 45% orang setuju dan 45% orang tidak setuju, pernyataan Tenaga kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung memiliki hubungan yang baik dengan sesama rekan kerja adalah sebanyak 50% orang setuju dan 50% orang tidak setuju, untuk pernyataan Rumah Sakit AMC Bandung menyediakan fasilitas kerja yang lengkap bagi tenaga kesehatannya adalah sebanyak 45% orang setuju dan 55% orang tidak setuju. Dari hasil survey diatas terlihat bahwa lingkungan kerja yang diberikan oleh Rumah Sakit AMC Bandung masih belum maksimal. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui persepsi kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung. Berikut adalah hipotesis pada penelitian ini:
1.	Terdapat pengaruh kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja Tenaga Kesehatan baik secara parsial maupun simultan.




Dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap analisis, yaitu analisis deskriptif dan analisis verifikatif. Objek dari penelitian ini adalah kompensasi, keselamatan kerja, lingkungan kerja, kepuasan kerja dan kinerja. Variabel independen pada penelitian ini adalah kompensasi, keselamatan kerja, dan lingkungan kerja. Variabel intervening dalam penelitian ini adala kepuasan kerja. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Tenaga Kerja Kesehatan berupa perawat dan dokter di Rumah Sakit AMC Bandung yaitu sebanyak 93 Tenaga Kerja. Sehingga dalam penelitian ini, sampel yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 205 Tenaga Kerja Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung. Teknik probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan random sampling.





Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov terlihat bahwa nilai signifikansi pada terhadap unstandardized residual pada model substruktur 1 dan 2 memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal maka estimator model yang akan diperoleh menjadi unbias atau akan mendekati nilai yang sebenarnya dipopulasi dan data berdistribusi secara normal.

B.	 Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil analisis menandakan bahwa dalam model, variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain sama atau konstan. Sehingga asumsi tidak adanya heteroskedastisitas atau adanya homoskedastisitas sudah terpenuhi untuk persamaan.

C.	 Uji Linearitas
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel Kompensasi, Keselamatan Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki hubugan linier dengan Kepuasan Kerja dengan besar signifikansi diatas 0,05. Pengujian sebelum analisis dengan uji linearitas ini untuk menguatkan bahwa generalisasi valid dilakukan dari sampel terhadap populasi. 

D.	Analisis Koefisien Korelasi
Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil nilai korelasi atas hubungan Kompensasi dengan Keselamatan Kerja memiliki hubungan positif yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,799 dengan mengambil taraf signifikan sebesar 5%, maka nilai Sig. (0,000) < α (0,05) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga adanya hubungan yang signifikan antara kompensasi dengan keselamatan kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung. 
Nilai korelasi atas hubungan Kompensasi dengan Lingkungan Kerja memiliki hubungan positif yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,722 dengan mengambil taraf signifikan sebesar 5%, maka nilai Sig. (0,000) < α (0,05) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga adanya hubungan yang signifikan antara kompensasi dengan lingkungan kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung.




Berdasarkan pada hasil kuesioner yang telah disebarkan dibantu dengan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:









Sumber: Olah Data Kuesioner dengan SPSS 23.0, 2021
Model struktural berdasarkan standardized coefficients Kompensasi, Keselamatan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung adalah:
Y = 0,340(X1) + 0,270(X2) + 0,347(X3) + e1
Besarnya koefisien residu (e1) dan besar pengaruh secara simultan dapat diketahui melalui hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 2 Koefisien Determinasi Substruktur 1
Model Summaryb
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
1	.881a	.777	.774	4.25625
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Keselamatan Kerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Olah Data Kuesioner dengan SPSS 23.0, 2021
Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pengaruh secara simultan atau bersama-sama kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 0,777 dan besarnya koefisien residu adalah 1-R2 = 0,223. Hasil tersebut menandakan bahwa variabel kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja memberikan pengaruh sebesar 77,7% terhadap kepuasan kerja. Sedangkan sisanya 22,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang tidak diketahui. 

2.	Substruktur 2
Berdasarkan pada hasil kuesioner yang telah disebarkan dibantu dengan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:






a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Olah Data Kuesioner dengan SPSS 23.0, 2021

Model struktural berdasarkan standardized coefficients kepuasan kerja terhadap kinerja adalah sebagai berikut:
Z = 0,890(Y) + e3
Besarnya koefisien residu (ε3) dapat diketahui melalui hasil perhitungan sebagai berikut:
Tabel 4 Koefisien Determinasi Substruktur 3
Model Summaryb
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
1	.890a	.793	.791	2.69562
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Olah Data Kuesioner dengan SPSS 23.0, 2021
Berdasarkan pada tabel 4 dapat dilihat bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 0,793 maka besarnya koefisien residu adalah 1-R2 = 0,207 artinya hasil tersebut menandakan bahwa kepuasan kerja memberikan pengaruh sebesar 79,3% terhadap kinerja, sedangkan sisanya 20,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diketahui. 





1.	Pengaruh Kompensasi, Keselamatan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan
a.	Pengujian Hipotesis Parsial (uji T)
Kriteria Uji: Tolak Ho jika t-hitung > t-tabel atau sig < 0,05
	
Tabel 5 Hasil Uji Parsial Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 
Struktural	Koefisien Jalur	t-hitung	Sig.	Keterangan
X1 → Y	0,340	5,512	0,000	H0 ditolak
Sumber: Olah Data Kuesioner dengan SPSS 23.0, 2021
Koefisien jalur pengaruh langsung kompensasi terhadap kepuasan kerja adalah 0,340 dengan koefisien jalur bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi maka akan berdampak semakin tingginya kepuasan kerja dengan Sig. 0,008 selain itu diperoleh t-hitung sebesar 5,512 dengan mengambil taraf signifikan sebesar 5% maka nilai t-tabel sebesar 1,972 sehingga t-hitung 5,512 lebih besar dari 1,972 maka H0 ditolak yang menunjukkan kompensasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung. Hasil persepsi Tenaga Kesehatan mengenai kompensasi dinilai cukup sehingga persepsi mengenai kepuasan kerja juga dinilai cukup.
Hipotesis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh keselamatan kerja terhadap kepuasan kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Parsial Keselamatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Struktural	Koefisien Jalur	t-hitung	Sig.	Keterangan
X2 → Y	0,270	4,586	0,000	H0 ditolak
Sumber: Olah Data Kuesioner dengan SPSS 23.0, 2021
Koefisien jalur pengaruh langsung keselamatan kerja terhadap kepuasan kerja adalah 0,270 dengan koefisien jalur bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi keselamatan kerja maka cenderung akan berdampak semakin tingginya kepuasan kerja yang dengan Sig. 0,000 selain itu diperoleh t-hitung sebesar 4,586 dengan mengambil taraf signifikan sebesar 5% maka nilai t-tabel sebesar 1,972 sehingga t-hitung = 4,586 lebih besar dari 1,972 maka H0 ditolak yang menunjukkan Keselamatan Kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung. Hasil persepsi Tenaga Kesehatan mengenai keselamatan dinilai cukup sehingga persepsi mengenai kepuasan kerja juga dinilai cukup.
Hipotesis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Parsial Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Struktural	Koefisien Jalur	t-hitung	Sig.	Keterangan
X3 → Y	0,347	6,223	0,000	H0 ditolak
Sumber: Olah Data Kuesioner dengan SPSS 23.0, 2021
Koefisien jalur pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja adalah 0,347, dengan koefisien jalur bernilai positif menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja maka akan berdampak semakin tingginya kepuasan kerja yang dengan Sig. 0,000 selain itu diperoleh t-hitung sebesar 6,223 dengan mengambil taraf signifikan sebesar 5%, maka nilai t-tabel sebesar 1,972 sehingga dikarenakan t-hitung = 6,223 lebih besar dari 1,972 maka H0 ditolak yang menunjukkan lingkungan kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung. Hasil persepsi Tenaga Kesehatan mengenai lingkungan kerja dinilai baik tetapi persepsi mengenai kepuasan kerja dinilai cukup dikarenakan adanya faktor lain.

b.	Pengujian Hipotesis Simultan (uji F)
Tabel 8 Hasil Uji Simultan Kompensasi, Keselamatan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Struktural	Koefisien Determinasi	F-hitung	Sig.	Keterangan
X1, X2, X3 → Y	0,777	233,46	0,000	H0 ditolak
Sumber: Olah Data Kuesioner dengan SPSS 23.0, 2021
Berdasarkan tabel 8 di atas didapat nilai F-hitung sebesar 233,46 dengan Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 serta derajat kebebasan df1= 2 dan df2= 204, maka didapat F-tabel 2,650. Dikarenakan nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel (233,46 > 2,650) maka H0 ditolak. Dengan demikian, secara simultan kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung. Hasil persepsi Tenaga Kesehatan mengenai kompensasi dinilai cukup, keselamatan kerja dinilai cukup dan lingkungan kerja dinilai baik sehingga menjadikan persepsi mengenai kepuasan kerja dinilai cukup.

2.	Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan 
Hipotesis yang digunakan untuk mengetahui Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung adalah sebagai berikut:
Tabel 9 Hasil Uji Parsial Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 
Struktural	Koefisien Jalur	t- hitung	Sig.	Keterangan
	0,890	27,85	0,000	H0 ditolak
Sumber: Olah Data Kuesioner dengan SPSS 23.0, 2021




A.	Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung
Menurut Sastrohadiwiryo (2014:319) menyatakan bahwa kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi kepada para tenaga kerja, karna tenga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Sutrisno (2014:181). 
Sejalan dengan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa kompensasi  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja para tenaga kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung, dikarenakan nilai t-hitung sebesar 5,512 lebih besar dari 1,972 sehingga H0 ditolak, dengan nilai koefisien jalur positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diberikan Rumah Sakit AMC Bandung kepada para tenaga kesehatan maka akan berdampak pada peningkatan kepuasan kerja yang semakin tinggi, dimana kompensasi memberikan total efek terhadap kepuasan kerja sebesar 27,7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prayoga (2017) Variabel kompensasi berpengaruh langsung terhadap variabel Kinerja Karyawan.

B.	Pengaruh Keselamatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung
Keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan yang bekerja di perusahaan yang bersangkutan (Suma’mur, 2012:67). Menurut Buntarto (2015: 6) tujuan dari keselamatan kerja adalah melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional, menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja dan memelihara sumber produksi dan menggunakan secara aman dan efisien. 
Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh bahwa keselamatan kerja  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja para tenaga kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung, dikarenakan nilai t-hitung sebesar 4,586 lebih besar dari 1,972 sehingga H0 ditolak, dengan nilai koefisien jalur positif menunjukkan bahwa semakin tinggi keselamatan kerja yang diberikan Rumah Sakit AMC Bandung kepada para tenaga kesehatan maka akan berdampak pada peningkatan kepuasan kerja yang semakin tinggi, dimana keselamatan kerja memberikan total efek terhadap kepuasan kerja sebesar 21,8%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan I Nyoman Resa Adhika (2020) yang menyatakan bahwa keselamatan keselamatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

C.	Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung
Lingkungan kerja juga dapat diartikan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan, lingkungan kerja ini meliputi tempat bekerja, fasilitas, dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut (Sutrisno 2014: 118). 
Sejalan dengan hasil pengujian hipotesis yang diperoleh bahwa lingkungan kerja  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja para tenaga kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung, dikarenakan nilai t-hitung sebesar 6,223 lebih besar dari 1,972 sehingga H0 ditolak, dengan nilai koefisien jalur positif menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang ada Rumah Sakit AMC Bandung maka akan berdampak pada peningkatan kepuasan kerja para tenaga kesehatan yang semakin tinggi, dimana lingkungan kerja memberikan total efek terhadap kepuasan kerja sebesar 28%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Iqra Hafeez (2019) lingkungan kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap performance employee.

D.	Pengaruh Kompensasi, Keselamatan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung
Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa model analisis jalur berarti sehingga secara simultan variabel kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini diperlihatkan oleh nilai Fhitung sebesar 233,45 lebih besar nilai daripada nilai Ftabel sebesar 2,650 serta sig. lebih kecil dari 0,05. Dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,792 menunjukkan besar presentase variasi kinerja karyawan yang bisa dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja adalah sebesar 77,7% sedangkan sisanya sebesar 22,3% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
 
E.	Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan Rumah Sakit AMC Bandung
Kepuasan kerja pada tingkat tertentu dapat mencegah karyawan untuk mencari pekerjaan di perusahaan lain. Apabila karyawan di perusahaan tersebut mendapatkan kepuasan, karyawan cenderung akan bertahan pada perusahaan, walaupun tidak semua aspek-aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja terpenuhi. Menurut Nitisemito (2010: 108),




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut, 1) kompensasi di Rumah Sakit AMC Bandung diperoleh rata-rata skor sebesar 3,4 termasuk kategori cukup yang menunjukkan bahwa balas jasa yang diberikan oleh Rumah Sakit AMC Bandung kepada para tenaga kesehatan, 2) kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung diperoleh rata-rata skor sebesar 3,4 yang menunjukkan bahwa persepsi tenaga kerja akan kepuasannya bekerja Rumah Sakit AMC Bandung dapat dinilai cukup.
 Kinerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung diperoleh rata-rata skor sebesar 3,38 yang menunjukkan bahwa tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas oleh para tenaga kesehatan di Rumah Sakit AMC Bandung dinilai sudah cukup, 3) pada pengujian hipotesis substruktur pertama secara simultan maupun simultan diperoleh bahwa kompensasi, keselamatan kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 4) lingkungan kerja memberikan pengaruh yang dominan terhadap kepuasan kerja para tenaga Kesehatan di di RS AMC Bandung, dan 5) semakin tinggi kepuasan kerja para tenaga kesehatan yang ada Rumah Sakit AMC Bandung maka akan berdampak pada kinerjanya yang semakin tinggi.
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